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(E) Isi :
Para ulama klasik telah melarang bagi seorang non Muslim untuk mendapatkan
warisan dari Muslim atau sebaliknya, begitu juga terdapat dalam Kompilasi Hukum
Islam yang juga melarang adanya waris beda agama, hal itu juga seirama dengan fatwa
MUI yang juga mengharamkan adanya waris beda agama, hal ini berlandaskan pada
hadits Nabi yang berbunyi tidaklah saling Mewari seorang muslim kepada ahli
warisnya yang non-muslim, atau seorang ahli waris non-muslim mewarisi kepada ahli
waris muslim. Selain itu para ulama juga menegaskan bahwa wasiat juga tidak
didapatkan bagi ahli waris non Muslim yang dianalogikan pada waris beda agama
tersebut. Namun di sisi lain muncullah putusan Mahkamah Agung yang sangat berbeda
Putusan Nomor 331K/AG/2018 dan Putusan Mahkamah Agung Nomor
16K/AG/2010. Hukum Islam Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI), telah menentukan bahwa perbedaan agama dapat menjadi
penghalang untuk bisa saling mewarisi. Seiring dengan perkembangan zaman,
ketentuan dalam KHI tersebut dianggap sudah tidak relevan dengan kebutuhan
masyarakat saat ini, sehingga diperlukan upaya progresif untuk merespon
problematika hukum kewarisan Islam di Indonesia. Kompleksitas dan pluralitas
masyarakat Indonesia menuntut yuridis Islam untuk melakukan pembaharuan hukum,
sebagaimana yang telah dilakukan hakim Mahkamah Agung dalam menyelesaikan
perkara kewarisan beda agama dengan menggunakan fungsi rechtsvinding yang
dibenarkan oleh hukum positif dan Kompilasi Hukum Islam, apabila tidak ada hukum
yang mengatur. Dalam hal ini permasalahan yang di angkat adalah bagaimana
Pertimbangan Hukum Hakim Dalam Putusan Nomor 331K/AG/2018 dan
16K/AG/2010 Terkait Pembagian Harta Waris Beda Agama Dengan Wasiat Wajibah
dan Apakah Penemuan Hukum Hakim Dalam Pembagian Harta Waris Beda Agama
Dengan Wasiat Wajibah Sudah Sejalan Dengan Sumber Hukum Islam? Penulis
menggunakan metode penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif dan data
primer serta skunder serta didukung oleh wawancara dalam penelitian ini. Dasar hasil
data penelitian ternyata memutus dengan diberikan bagian waris kepada ahli beda
agama karena demi keadilan sosial dan kemaslahatan si ahli waris tersebut.
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